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1.1 Abstract 
 
Keywords: movie, role, mother 
Basically, a main family consists of a father, a mother, and children with their 
respective, important roles in the household. This study specifically examines the 
role of a mother that is associated with the science of psychology, especially 
family psychology. A mother figure is generally described as a woman who has a 
great sense of love and limitless affection for her family, especially her children. 
This relates to the characterization of Rachel in the film Un Amour Impossible by 
Catherine Corsini which was produced in 2018. 
This research uses a qualitative descriptive study. Data collection techniques are 
done by watching and observing the film as a whole, taking pictures, recording 
dialogue, and describing how the role of a mother is demonstrated by Rachel by 
using the theory of Gunarsa (2008). 
The results show that Rachel's role as a mother has met Chantal's requirement for 
a good example, role model, educator, as well as a patient, affectionate, and 
consistent caretaker. 
 
1.2 Kajian Pustaka dan Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya di dalam satu keluarga terdiri dari seorang ayah, ibu, dan 
juga anak yang masing-masing memiliki peran penting dalam kehidupan 
berkeluarga. Menurut M. Nisfianinoor dan Eka Yulianti (2005, hal.2 ) berdasarkan 
pertimbangan segi esensial arti dan fungsi keluarga, dapat dikatakan bahwa 
keluarga merupakan kesatuan yang terkecil di dalam masyarakat tetapi menempati 
kedudukan yang primer dan fundamental. Keluarga merupakan tempat untuk 
berteduh, berlindung, serta sumber kebahagiaan, khususnya di dalam sebuah 
keluarga terdapat peran penting seorang ibu yang merupakan fondasi kelancaran 
hidup keluarganya. Peran menurut Soekanto (2009, hal. 212) adalah proses 
 
dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. 
Ibu merupakan seorang wanita yang berperan selain sebagai seorang istri 
juga berperan sebagai ibu yang memiliki cinta serta kasih sayang yang tidak 
terhingga untuk keluarganya terutama untuk anaknya. Seorang ibu rela untuk 
melakukan apapun demi memenuhi kebutuhan anaknya. Menurut Gunarsa ( 2008 
hal. 31- 35 ) peran ibu dalam keluarga yaitu: memenuhi kebutuhan fisiologis dan 
psikis, merawat dan mengurus keluarga, mendidik, mengatur dan mengendalikan 
anak, sebagai contoh dan teladan, sebagai manajer yang bijaksana, memberi 
rangsangan dan pelajaran bagi anak, dan peran sebagai istri. Kemudian menurut 
Gunarsa ( 2008, hal. 255 ) wanita sebagai ibu yaitu :  
a. Menjadi model tingkah laku anak yang mudah diamati dan ditiru 
b. Menjadi pendidik: memberi pengarahan, dorongan dan pertimbangan 
pppppp   bagi perbuatan-perbuatan anak untuk membentuk perilaku 
c. Menjadi konsultan: memberi nasehat, pertimbangan, pengarahan, dan 
ppppppppbimbingan 
d. Menjadi sumber informasi: memberikan pengetahuan, pengertian dan 
pppppppppenerangan 
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai peranan seorang ibu, penelitian 
ini menggunakan film berjudul Un Amour Impossible yang diproduksi pada tahun 
2018 yang di adaptasi dari sebuah novel best selling dengan judul yang sama yaitu 
Un Amour Impossible pada tahun 2015. Film yang disutradarai oleh Catherine 
Corsini ini bergenre drama, biografi, serta romansa dan mendapatkan empat 
penghargaan César Award yaitu César Award for best actress, César Award for 
Most Promising Artist, César Award for Best Writing, dan César Award for Best 
Original Score. Film ini menceritakan seorang wanita yang bernama Rachel, pada 
tahun 1950 di Châteauroux, Perancis. Rachel yang merupakan seorang pekerja 
kantoran bertemu dengan Phillipe seorang pria cerdas yang lahir dari keluarga 
 
borjouis, namun Phillipe menolak untuk menikahi Rachel karena status sosialnya. 
Dari hubungan yang mereka jalani tanpa terikat pernikahan lahirlah seorang anak 
perempuan bernama Chantal yang harus dibesarkan oleh Rachel seorang diri. 
Meskipun merawat anaknya seorang diri rasa sayang Rachel terhadap Chantal 
tidak ada batasnya, hal ini terlihat pada saat Rachel memperjuangkan agar Phillipe 
memberikan nama keluarganya untuk Chantal, setiap Phillipe mengajak Rachel 
untuk bertemu dia selalu meminta kepada Phillipe agar dapat memberikan nama 
keluarganya sampai Phillipe setuju untuk datang ke kantor pembuatan nama. 
Demikianlah perjuangan Rachel demi anaknya Chantal yang sangat dia sayangi, 
karena kasih sayang seorang ibu terhadap anaknya tidak ada batasnya meskipun 
harus menyakiti dirinya sendiri dan memang terjadi di kehidupan setiap keluarga. 
Peranan seorang ibu penting untuk dikaji agar dapat memperlihatkan bahwa kasih 
ibu sepanjang masa. 
Penulis tertarik menggunakan film Un Amour Impossible sebagai objek 
material penelitian dikarenakan film ini sangat memperlihatkan bagaimana 
pentingnya peranan seorang ibu demi memenuhi kebutuhan anak yang mereka 
cintai. Film ini juga berisikan nilai-nilai moral tentang hubungan di dalam 
keluarga, oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti film ini dengan 
menggunakan teori dari Gunarsa (2008) tentang peranan seorang ibu untuk 
menganalisis perjuangan Rachel sebagai seorang ibu demi anaknya Chantal. 
Metode Penelitian 
1.2.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut David 
Williams (1995, dikutip dari Moleong, 2014, hal. 5) penelitian kualitatif adalah 
pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan menggunakan metode alamiah, 
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Selanjutnya, 
penelitian deskriptif menurut Sevilla (1993, hal. 73) adalah suatu penelitian untuk 
menggambarkan atau mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat 
tentang sekelompok manusia, suatu objek, serta fenomena-fenomena yang 
 
diselidiki. . Dapat disimpulkan penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
datanya dikumpulkan berdasarkan suatu latar ilmiah dan menghasilkan data 
dekriptif yang dijelaskan secara sistematis. 
 
1.2.2 Sumber Data 
Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu film Un 
Amour Impossible yang disutradarai oleh Catherine Corsini yang diproduksi pada 
tahun 2018 dan sumber data pendukungnya yaitu artikel, jurnal, skripsi, dan buku-
buku psikologi khususnya yang membahas tentang peranan seorang ibu 
 
1.2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menonton dan mengamati 
film Un Amour Impossible secara keseluruhan dan mengulang dari awal hingga 
akhir, mengambil cuplikan gambar, dan mencatat dialog. 
 
1.2.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis hasil cuplikan gambar 















1.3 Temuan dan Pembahasan 
Berdasarkan  teknik pengumpulan dan analisis data, hasil yang ditemukan 
sebagai berikut : 
1. Memenuhi Kebutuhan Fisiologis dan Psikis  
 
 
Gambar Rachel bertengkar dengan Phillipe 
Phillipe : -“ Je suis dèsolé Rachel mais, je ne reconnais pas Chantal” 
-“Maafkan aku Rachel, aku  tidak bisa mengakui Chantal.” 
Rachel : -“ Pardon?”  
 -“ Apa?” 
Phillipe : -“ J’ai refusé. Ce n’est pas bonne idée. Chantal n’a pas de  relation 
avec ma  famille. Je ne peux pas l’imposer à mes beaux-parents. Il n’y 
a aucune de raison. Je suis très content vous voir et vous pouvez me 
demande quand j’ai possible. Et ça s’arrête là!” 
-“ Aku menolak, itu bukan ide yang bagus. Chantal tidak memiliki 
hubungan dengan keluargaku. Aku tidak bisa memaksa mertuaku. 
Tidak ada alasan lain, aku senang bisa bertemu kamu dan kamu bisa 
meminta jika itu memungkinkan. Cukup disitu.” 
Rachel : - “ Mais Phillipe, tu as été d’accord, tu l’a ècrit, tu m’a dit oui.” 
 
-“ Tapi Phillipe, kamu setuju, sebelumnya kamu sudah menulisnya dan 
kamu sudah bilang iya.” 
Phillipe : -“ J’ai revisi” 
-“ Aku mengubahnya.” 
Rachel : -“ Mais, c’est justement ça m’arrive est-ce juste que Chantal a { le père-
inconnu} dans son acte ètat-civil? Allors que tu es son père! Que tu 
peux la possibilitè la reconnaitre, que tu es lá pour ça.” 
-“ Tapi itu tiba-tiba. Chantal di aktanya tertulis { ayah yang tidak 
diketahui} kamu ayahnya! Kamu bisa mengakuinya.” 
Pada percakapan di atas terlihat Rachel sedang bertengkar dengan Phillipe 
karena Phillipe tidak mau memberikan Chantal nama keluarganya. Peran Rachel 
sebagai seorang ibu yang merupakan tokoh sentral dalam keluarga demi 
memenuhi kebutuhan sang anak yaitu agar Phillipe dapat memberikan nama 
keluarganya untuk Chantal. Rachel meminta Phillipe untuk memberikan nama 
keluarganya agar di akta kelahiran Chantal tidak bertuliskan “ ayah yang tidak 
diketahui”, Rachel meminta kepada Phillipe agar anaknya dapat merubah 
namanya menjadi Chantal Arnold karena Phillipe memang ayah dari Chantal. 
Setelah pertengkaran tersebut akhirnya Phillipe setuju untuk memberikan nama 
keluargnya untuk Chantal, dan nama Chantal yang berawal dari Chantal Steiner 
menjadi Chantal Arnold. Mubarak (2016, hal.146) mengatakan kebahagiaan juga 
terasa ketika seorang ibu yang membesarkan anak gadisnya tanpa kehadiran 
seorang suami sehingga ia dalam keadaan berat selalu berharap agar anaknya 
memiliki masa depan yang baik. Peran Rachel sebagai seorang ibu yang 
memenuhi kebutuhan psikis dan juga fisiologis terlihat ketika dia berhasil 
 
membuat Phillipe memberikan nama keluarganya untuk Chantal agar Chantal 
merasa bahagia memiliki nama keluarga ayahnya dan seperti anak lainnya yang 
memiliki nama sang ayah. 
 




Rachel makan malam dengan cucunya dan Chantal 
ketika Rachel tetap memilih tinggal untuk makan malam demi menemani 
cucunya yang merupakan anak dari Chantal. Meskipun Rachel dan Chantal 
sedang memiliki hubungan yang kurang baik, namun Rachel tetap berusaha untuk 
selalu dekat dengan anak dan cucunya meskipun dia diperlakukan tidak enak oleh 
anaknya sendiri. Rachel tetap menanamkan sikap kekeluargaan meskipun sedang 
memiliki hubungan yang tidak baik dengan anaknya. Gambar di atas menunjukan 
bahwa peran Rachel sebagai seorang ibu yang merawat dan mengurus 
keluarganya dengan penuh konsisten dan juga mesra sejalan dengan pendapat dari 
Gunarsa (2008) yang mengatakan bahwa ibu mempertahankan hubungan - 
hubungan dalam keluarga dan tidak panik dalam menghadapi gejolak di dalam 
maupun di luar diri anak.  
 
Rachel tetap bersikap tenang agar hubungannya dengan Chantal baik dan 
tidak menunjukan sikap tidak nyaman meskipun Chantal menunjukkan sikap yang 
tidak mengenakkan kepadanya. 
3. Peran Ibu Sebagai Pendidik yang Mampu Mengatur dan 
Mengendalikan Anak  
 
Rachel membantu Chantal dalam belajar 
Rachel : - “ C’est bien, mais regarde, tu as oublié la petite boucle sur le ‘o’. Ah     
oui. Ce n’est pas un ‘ o’, mais un zero. C’est presque pareil!” 
- “ Bagus, tapi lihat kamu lupa lingkaran kecil di ‘o’. Ah iya, ini bukan 
‘o’ tapi 0, hampir sama. “ 
Gunarsa (2008) mengatakan ibu juga berperan dalam mendidik anak dan 
mengembangkan kepribadiannya. Rachel menghentikan kegiatan memasaknya 
untuk membantu Chantal dalam mengerjakan tugas sekolahnya dan terlihat pada 





4. Ibu Sebagai Contoh Teladan 
 
Rachel menenangkan adiknya dan Chantal 
Rachel : - “ Si on est ensemble, tout va aller bien.” 
- “ Selama kita bersama-sama, semua akan baik-baik saja.” 
Terlihat Rachel tetap tegar agar adik dan anaknya tidak berlarut larut 
bersedih, di dalam adegan di atas menunjukkan bahwa Rachel membuat adiknya 
dan juga Chantal merasa tenang. Rachel juga mengatakan “ tout va aller bien “ 
yang berarti semua akan baik-baik saja, maksud dari perkataan Rachel itu juga 
semua akan baik-baik saja asalkan mereka bersama-sama. Menurut Mubarak ( 
2016, hal.50) hanya anak-anak sejak dini telah dapat dibentuk perilakunya melalui 
pendidikan keluarga, yang dapat selektip menyerap pengaruh lingkungan. Rachel 






5. Ibu Memberi Rangsangan dan Pelajaran 
 
Rachel menunjukkan album foto kepada Chantal 
Rachel   : -“ C’est ton papa, notre vacances à Nièce” 
-“ Ini papa kamu, kita liburan ke Nice.” 
Chantal : -“ Et moi, je suis où? ” 
-“ Aku dimana?” 
Rachel   : -“ Mon ventre” 
-“ Di dalam perutku.” 
Chantal : -“ Tu as une photo quand tu as passé ces vacances?” 
-“ Kamu ada foto saat liburan disini?” 
Rachel   : -“ Oui, regarde içi!” 
-“ ada, lihat ini!” 
Chantal : -“ C’est evident, tu es enceinte.” 
-“ Kamu kelihatan hamil.” 
Rachel  : -“ Haha non, C’est impossible. Tu es trois mois. Tu ne parles pas  
encore.” 
-“ Haha tidak, tidak mungkin. Kamu baru 3 bulan, kamu belum 
berbicara.” 
 
Chantal : -“ Moi, si j’ai le voir.” 
-“ Aku melihatnya.” 
Rachel   : -“ C’etait très belle vacances.” 
-“ Itu adalah liburan yang sangat menyenangkan.” 
Pada gambar dan percakapan di atas memperlihatkan bahwa Chantal 
tertarik dengan apa yang ditunjukkan oleh ibunya, gambar 4.13 memperlihatkan 
Rachel sedang menjelaskan foto-foto yang di simpannya, seperti menunjukan 
pada saat Rachel dan Phillipe berlibur bersama ke kota Nice. Hal yang dilakukan 
Rachel pada gambar 4.12 dan 4.13 sejalan dengan pendapat Gunarsa (2008) yang 
mengatakan tentang seorang ibu juga memberi pendekatan rangsangan sosial bagi 
perkembangan anak. Rachel mengajari Chantal tentang apa yang ada di 
lingkungan sekitarnya dan menceritakan kisah yang ada di balik foto album yang 
ditunjukkannya demi perkembangan Chantal. 
Dapat dikatakan bahwa Peran Rachel sebagai seorang ibu akan selalu memenuhi 
kebutuhan fisiologis dan juga psikis, merawat keluarga dengan penuh sabar, 
mesra dan konsisten, menjadi pendidik, sebagai contoh dan teladan, dan memberi 
rangsangan dan pelajaran demi kelangsungan hidup anaknya Chantal. 
 
1.4 Kesimpulan dan Saran 
 
1.4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian pada tokoh Rachel dalam film 
Un Amour Impossible, tokoh Rachel menunjukan bahwa seorang ibu 
 
memiliki peran yang sangat penting untuk kehidupan keluarga terutama 
anaknya. Peran Rachel yang berprofesi sebagai seorang wanita karir 
memiliki peran sebagai seorang ibu tunggal yang akan berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan Chantal.  
 Ibu akan selalu memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikis anaknya 
seperti yang diperlihatkan Rachel ketika menenangkan Chantal yang 
menangis, Rachel akan selalu berada disisi Chantal kapanpun di saat 
Chantal membutuhkanya ketika senang ataupun sedih. Seorang ibu tidak 
akan membiarkan anaknya merasa sedih dan akan selalu berusaha untuk 
membuat anaknya senang. 
 Ibu juga yang selalu merawat dan mengurus keluarga dengan 
penuh cinta dan kasih sayang, seperti yang ditunjukan pada tokoh Rachel 
dari ia hamil bahkan sampai Chantal lahir ia akan selalu merawat Chantal 
dengan penuh cinta dan dengan sabar mengurus Chantal.  
 Ibu juga orang pertama yang mengajari anaknya tentang apapun 
dan akan menjadi contoh yang baik untuk anaknya. Tokoh Rachel 
menunjukan contoh yang baik untuk ditiru Chantal ketika dia kehilangan 
orang yang sangat berarti dihidupnya Rachel menunjukan sikap tegar dan 
kuat yang patut untuk dicontoh untuk menjadi teladan yang baik bagi 
Chantal.  
 Penulis menyimpulkan dari hasil yang telah dianalisis dari peran 
Rachel sebagai seorang ibu sangat penting dalam kehidupan keluarga, 
karena seorang ibu akan merawat keluarga terutama anaknya dengan 
 
penuh cinta, kasih sayang, dan tidak akan pernah bisa digantikan dengan 
apapun.  
1.4.2 Saran 
Setelah penelitian penulis membahas tentang peranan seorang ibu pada tokoh 
Rachel, penulis menyarankan untuk penelitian berikutnya yang akan 
menggunakan film Un Amour Impossible sebagai objek material untuk 
membahas perilaku abnormal pada tokoh Phillipe, karena di dalam film 
tersebut tokoh Phillipe melakukan pelecehan seksual terhadap Chantal yang 
merupakan anak kandungnya. 
1.5 Referensi 
Choirunnisa. Anis. (2013). Peran Ibu dalam Pembentukan Kepribadian 
AnakpSholeh Menurut Konsep Islam. Skripsi. Jakarta. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
 
Corsini, Catherine. (Sutradara). (2018). Un Amour Impossible [Film]. 
Perancis-Belgia: Chaz Productions, France 3 Cinèma, Le Pacte, Artèmis 
Productions . 
 
Eliasa, E. I. (2011).  Pentingnya Kelekatakan Orang Tua Dalam Internal 
Working  Model Untuk Pembentukan Karakter Anak. Skripsi. Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Gunarsa, Singgih D., Yulia Singgih D. ( 2008 ). Psikologi Praktis: Anak, 
Remaja, dan Keluarga. Jakarta: PT BPK Gunung Mulia 
 
Hermawan, Wawan. (2016). Representasi Kasih Sayang dalam Film “ Air 
MatapIbuku”. Skripsi. Surabaya. Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Universitas Negeri Sunan Ampel.  
 
KBBI, 2019. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online]. Available 
at: http://kbbi.web.id, . [ diakses pada 16 September 2019]. 
 
Lestari, Sri. (2012). Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan 
Penanganan Konflik Dalam Keluarga. Jakarta: Prenadamedia Group. 
 




Mubarok, Ahmad. (2016). Psikologi Keluarga. Malang: Madani 
 
Nisfianoor, M., Yulianti, Eka. (2005). Perbandingan Perilaku Agresif 
Antara Remaja yang Berasal dari Kelurga Bercerai dengan Keluarga 
Utuh. Jurnal Psikologi Vol. 3 No.1. 
 
Saputra, Galih Listya Adhy. (2014).  Representasi Peran Ibu dalam Film 
UmmipAminah Karya Aditya Gumay. Skripsi. Surabaya. Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik. Unversitas Airlangga. 
 
Sevilla, Consuelo G, et al. (1993). Pengantar Metode Penelitian: 
Penerjemah: Alimuddin Tawu. Jakarta: Universitas Indonesia Press. 
 
Soekanto, Soerjono. (2009). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali 
Pers Jakarta 
 
Sutopo, H.B. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif . Surakarta: Sebelas 
Maret University Press. 
 
Wibowo, Fred. (2006). Teknik Program Televisi. Yogyakarta: Pinus Book 
Publisher 
 
 
